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KATA PENGANTAR 

 Booklet Pola Pengeluaran dan Konsumsi Penduduk Indone-
sia 2012 ini disajikan dalam bentuk ulasan dan grafik serta tabel-
tabel  yang lebih ringkas, Sehingga diharapkan pengguna data da-
pat lebih mudah dalam memahami data-data yang dihasilkan 
  Data yang dicakup dalam booklet  ini meliputi penge-
luaran rumah tangga untuk makanan dan non makanan, konsumsi 
bahan makanan penting serta konsumsi kalori dan protein yang 
bersumber dari data Susenas Modul Konsumsi Triwulan I-IV Ta-
hun 2012.  
 Kepada semua pihak yang telah mendukung terwujudnya 
booklet ini diucapkan terima kasih, Kritik dan saran yang kon-
struktif sangat diharapkan untuk perbaikan publikasi yang akan 
datang. 

Jakarta, November 2013 
Kepala Badan Pusat Statistik 

 
 

      DR. SURYAMIN 
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 PENDAHULUAN 

Konsumsi rumah tangga yang dicakup dalam Susenas triwulan I-
triwulan IV tahun 2012 dibedakan atas konsumsi makanan dan non 
makanan tanpa memperhatikan asal barang, baik itu yang berasal dari 
pembelian, produksi sendiri maupun pemberian. 

Data pengeluaran dan konsumsi hasil 
Susenas tahun 2012 dapat digunakan 
sebagai indikator kesejahteraan 
rakyat. 

Data tersebut dibutuhkan oleh 
pemerintah sebagai alat moni-
toring di bidang pembangunan, 
khususnya di bidang sosial dan 
ekonomi. 
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Data konsumsi kalori dan protein yang disajikan diperoleh dengan 
mengalikan nilai kuantitas setiap komoditi bahan makanan dalam 
satuan standar dengan nilai konversinya. Setiap bahan makanan dikon-
versikan dalam satuan kalori, protein, karbohidrat, dan vitamin. BPS 
biasanya hanya menyajikan dalam satuan kalori dan protein. Beberapa 
sumber yang digunakan sebagai pedoman adalah: 
 
  1. Daftar Komposisi Bahan Makanan,  Direktorat Gizi 
      - Departemen Kesehatan, 1981; 
  2. Daftar   Komposisi Zat Gizi Pangan Indonesia, 
      Departemen Kesehatan, 1995; 
  3. Daftar Kandungan Gizi Bahan Makanan 
      (berdasarkan hasil print-out), Puslitbang Gizi Bogor, 1996.  
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Pengeluaran per kapita diperoleh dengan cara : 

1. Total konsumsi makanan untuk setiap rumahtangga dikali 
dengan 30/7, untuk mendapatkan perkiraan total konsumsi 
makanan sebulan. 

2. Total konsumsi non makanan 3 bulan untuksetiap rumah 
tangga dibagi dengan 3, untuk mendapatkan perkiraan total 
konsumsi non makanan sebulan. 

3. menjumlahkan nilai perkiraan konsumsi makanan dan non 
makanan sebulan untuk mendapatkan perkiraan total kon-
sumsi rumah tangga sebulan. 

4. Angka pengeluaran rata-rata per kapita per rumah tangga 
diperoleh dari hasil penjumlahan konsumsi satu rumah tangga 
(baik konsumsi makanan maupun non makanan) 
dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga. 

5. Angka rata-rata per kapita nasional diperoleh 
dengan menjumlahkan hasil kali rata-rata per 
kapita rumah tangga dengan anggota rumah 
tangga, kemudian dibagi dengan jumlah seluruh 
anggota rumah tangga (jumlah seluruh pen-
duduk). 
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Teori Ernst Engel 

mengatakan bila selera tidak berbeda, maka 
persentase pengeluaran untuk makanan 
menurun seiring dengan semakin meningkat-
nya pendapatan. 

Pola pengeluaran penduduk Indonesia triwulan I sampai dengan tri-
wulan IV tahun 2012 menunjukkan pada triwulan I dan triwulan II 
tahun 2012 persentase pengeluaran makanan lebih tinggi dibanding-
kan pengeluaran non makanan. Perbedaan dengan triwulan III dan 
triwulan IV, Dimana pengeluran non makanan lebih tinggi dibanding-
kan pengeluaran makanan 
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Gambar 1: Persentase Pengeluaran Rata-rata per Kapita  
                Sebulan Menurut  Jenis Pengeluaran,  
           Triwulan I-IV Tahun 2012 ht
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Gambar 2: Persentase Pengeluaran Rata-rata per Kapita Sebulan  
                 Menurut  Daerah Tempat Tinggal dan Jenis Pengeluaran 

Gambar 3: Persentase  Ruamah Tangga dengan Proporsi Pengeluaran  
                Rata-rata per Kapita Sebulan untuk Makanan Lebih  
                dari 75 Persen 

Pengeluaran rata-rata per kapita selama triwulan I sampai dengan 
triwulan IV Di daerah perkotaan lebih didominasi oleh pengeluaran   
non makanan, sedangkan di daerah perdesaan lebih didominasi oleh 
pengeluaran makanan. 

Rumah tangga dengan pengeluaran untuk makanan lebih dari 75 persen 
digunakan untuk pendekatan dalam menentukan suatu rumah tangga dise-
but miskin atau tidak. Persentase rumah tangga tersebut menurun selama 
triwulan I sampai dengan    triwulan III, dan naik pada triwulan IV. 
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Gambar 4: Pengeluaran  Rata-rata per Kapita  Sebulan  
                 Menurut Kwantil pengeluaran, 
                Triwulan I-IV 2012 

Kuantil pengeluaran per kapita rumah tangga dibagi menjadi 5, di-
mana masing-masing terdiri dari 20% kelompok pengeluaran. Kuantil 
1 adalah kelompok  terendah, naik terus hingga kuantil 5 sebagai 
kelompok yang tertinggi. 

Tren Pengeluaran rata-
rata per kapita sebulan 
menunjukkan pola yang 
berbeda antar kuantil  
pengeluaran, dimana 
pada kuantil satu dan dua 
cenderung meningkat   
pada triwulan I hingga 
IV,sedangkan 

pada kuantil lima men-
galami penurunan pada 
triwulan II dan IV. 

Kuantil pengeluaran per kapita masing-masing rumah tangga dapat 
menunjukkan distribusi pendapatan penduduk (menggunakan 
pendekatan pengeluaran). 
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Gambar 5: Pengeluaran  Non makanan Rata-rata per Kapitra                      
                 Sebulan  menurut Kuantil  pengeluaran  I-V 2012 

Gambar 6: Pengeluaran  makanan Rata-rata per Kapitra                      
                 Sebulan  menurut Kuantil  pengeluaran  I-V 2012 

Sepanjang triwulan I-IV, persentase pengeluaran non makanan pada 
kuantil satu dan dua dibawah 40 persen, dimana kuantil satu dan dua 
merupakan gambaran pola pengeluaran penduduk miskin. Pada kuantil 
lima, persentase pengeluaran non makanan selalu berada di atas 60 
persen. 

Sementara untuk pengeluaran makanan sepanjang triwulan I-IV pada 
kuantil 5 persentasenya di bawah 40 persen. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa semakin sejahtera penduduk, maka proporsi pengeluaran 
untuk makanan semakin kecil. 
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POLA KONSUMSI PENDUDUK 

Pada Tabel 1 disajikan data mengenai konsumsi rata-rata beberapa 
jenis bahan makanan yang umum dikonsumsi penduduk selama triwu-
lan I-IV. Perlu dijelaskan bahwa data ini belum menunjukkan be-
sarnya konsumsi yang sesungguhnya. karena data tersebut hanya 
menggambarkan konsumsi makanan yang dimasak/disiapkan rumah 
tangga, tidak termasuk konsumsi makanan jadi (makanan jajanan).  
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Tabel 1:  Konsumsi Rata-rata per Kapita Seminggu Beberapa Makanan Penting 
              Triwulan I-V 2012 
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Pola konsumsi makanan ditunjukkan oleh proporsi pengeluaran 
untuk masing-masing makanan terhadap total pengeluaran 
makanan (Tabel 2). Secara umum, tidak terdapat perbedaan pola 
konsumsi makanan yang terlalu jauh antar triwulan I hingga tri-
wulan IV. Makanan dan minuman jadi merupakan komoditas yang 
paling tinggi persentasenya sepanjang triwulan I hingga triwulan 
IV. Komoditas selanjutnya yang juga tinggi persentasenya adalah 
padi-padian serta tembakau dan sirih. 
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Tabel 2:  Proporsi pengeluaran Rata-rata per Kapita  Sebulan 
               Kelompok Makanan terhadap Total (persen), 
               Triwulan I-V 2012 
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Salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan pen-
duduk adalah tingkat kecukupan gizi, yang dihitung berdasarkan besar 
kalori dan protein yang dikonsumsi. Besarnya konsumsi kalori dan pro-
tein dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap makanan yang dikon-
sumsi dengan besarnya kandungan kalori dan protein setiap jenis 
makanan. kemudian hasilnya dijumlahkan. 

Konsumsi Kalori & Protein 
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Gambar 7:  Rata-rata Konsumsi Kalor per kapita per Hari menurut  
                Kuantil Pengelauran Triwulan I-V 2012 

Gambar 8:  Rata-rata Konsumsi Protein per kapita per Hari menurut  
                Kuantil Pengelauran Triwulan I-V 2012 
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